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diterapkan dalam konteks pendidikan anak usia dini. Penelitian ini
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Speech Delay, Intervensi Dini, seorang anak yang menunjukkan gejala keterlambatan bicara, yang
SDIT Ulil Albab ditandai dengan artikulasi tidak jelas dan kosa kata terbatas. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa faktor risiko speech delay meliputi
kurangnya stimulasi verbal di lingkungan rumah, pola komunikasi
yang terbatas, serta kecenderungan penggunaan media pasif.
Intervensi yang dilakukan guru meliputi pemberian pembelajaran
privat dengan bantuan isyarat tubuh, serta komunikasi aktif dengan
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orang tua untuk mendukung perkembangan bahasa anak. Penelitian
ini menekankan pentingnya kolaborasi antara guru, orang tua, dan
tenaga ahli dalam deteksi dini dan penanganan keterlambatan bicara,
serta perlunya pendekatan pendidikan yang inklusif agar anak dapat
berkembang optimal sesuai potensi yang dimiliki.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu indikator penting dalam proses
perkembangan kognitif dan sosial anak, serta berperan sentral dalam keberhasilan pendidikan
di tingkat usia dini maupun jenjang berikutnya. Bahasa menjadi alat utama dalam proses
berpikir, memahami informasi, serta berinteraksi dengan lingkungan. Dalam konteks
pendidikan, keterampilan berbicara yang berkembang secara optimal memungkinkan anak
untuk mengikuti kegiatan belajar-mengajar dengan baik, mengekspresikan ide, memahami
instruksi, serta membangun relasi sosial dengan guru dan teman sebaya. Oleh karena itu,
keterlambatan berbicara atau speech delay pada anak usia dini menjadi isu yang krusial untuk
diperhatikan oleh para pendidik, orang tua, dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan
anak. Anak dengan speech delay adalah anak yang mengalami keterlambatan dalam
perkembangan kemampuan berbicara jika dibandingkan dengan anak-anak seusianya.
Keterlambatan ini bisa terlihat dari berbagai hal, seperti belum mampu mengeluarkan suara atau
kata-kata, tidak bisa menirukan suara, atau tidak menunjukkan kemampuan meniru ucapan
orang lain. Padahal, di usia tertentu, anak-anak seharusnya sudah mulai menunjukkan
kemampuan-kemampuan tersebut. Penting bagi orang tua dan tenaga kesehatan untuk dapat
mengenali tanda-tanda keterlambatan bicara ini sedini mungkin. Deteksi dini sangat berperan
penting karena semakin cepat masalah ini diketahui, maka penanganan atau intervensi yang
dibutuhkan juga bisa dilakukan lebih awal, sehingga peluang perkembangan bahasa anak
menjadi lebih baik pun semakin besar (Astriani et al., 2021).

Speech delay merupakan kondisi di mana anak tidak mencapai tonggak perkembangan
bicara sesuai dengan usia perkembangannya. Anak dengan keterlambatan berbicara cenderung
mengalami hambatan dalam mengungkapkan kata-kata, menyusun kalimat, atau bahkan
memahami bahasa yang digunakan oleh orang lain. Dalam lingkungan pendidikan,
keterlambatan ini dapat menimbulkan berbagai tantangan, seperti kesulitan dalam mengikuti
pelajaran, terbatasnya kemampuan berpartisipasi dalam diskusi kelas, serta hambatan dalam
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‘membentuk keterampilan sosial yang sehat. Hal ini secara tidak langsung dapat berdampak
pada prestasi akademik anak dan perkembangan emosionalnya.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan keterlambatan bicara, baik yang berasal dari
aspek biologis maupun lingkungan. Secara biologis, gangguan pendengaran, gangguan
neurologis, atau kelainan perkembangan seperti autisme dapat menjadi penyebab utama. Di sisi
lain, dari perspektif pendidikan dan lingkungan sosial, kurangnya stimulasi verbal, minimnya
interaksi dengan orang tua atau guru, serta penggunaan media digital yang pasif secara
berlebihan turut menjadi faktor yang perlu diwaspadai. Dalam konteks pendidikan anak usia
dini, kualitas interaksi guru-anak, pendekatan pembelajaran yang komunikatif, serta lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan bahasa memiliki peran penting dalam mendeteksi dan
menstimulasi kemampuan bicara anak.

Perkembangan bahasa dan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh
kembang anak, khususnya pada masa usia dini. Kemampuan berbicara yang baik
memungkinkan anak untuk mngekspresikan kebutuhan, memahami instruksi, serta berintegrasi
secara social dengan lingkungan sekitarnya. Namun, tidak semua anak mengalami
perkembangan bicara sesuai dengan tahapan usianya. Sebagian anak menunjukkan gejala
keterlambatan berbicara, yang jika tidak ditangani secara tepat, dapat berdampak pada
kemampuan belajar, perkembangan sosial serta kepercayaan diri. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai pendekatan intervensi dini menjadi krusial. Intervensi dini adalah suatu pendekatan
yang dilakukan sendini mungkin untuk mengidentifikasi, menangani dan meminimalkan
dampak gangguan perkembangan pada anak.

Pentingnya deteksi dini dan intervensi dalam lingkungan pendidikan tidak dapat
diabaikan. Guru pendidikan anak usia dini merupakan aktor strategis dalam mengidentifikasi
gejala awal speech delay, mengingat mereka memiliki interaksi langsung dan rutin dengan
anak. Melalui observasi yang terstruktur dan kolaborasi dengan orang tua serta ahli, guru dapat
memberikan dukungan awal dan merujuk anak ke layanan yang lebih profesional seperti terapis
wicara. Pendekatan pendidikan inklusif juga perlu dikuatkan agar anak dengan keterlambatan
bicara tetap mendapatkan akses pendidikan yang setara, sekaligus dukungan yang sesuai
dengan kebutuhannya.

Pendekatan intervensi biasanya berupa pendidikan untuk anak di bawah usia 3 dan 5
tahun dan layanan terkait, yang meliputi pendidikan, nutrisi, pengasuhan anak, dan dukungan
pengasuhan. Hal ini sesuai dengan (Taqiyah & Mumpuniarti, 2022) bahwa intervensianak usia
dini mengacu pada pendidikan dan layanan anak prasekolah dari usia 3 sampai 5 tahun.
Pendekatan ini dilakukan untuk mencegah adanya permasalahan dalam pembelajaran dan
perkembangan bahasa bagi anak berkebutuhan khusus. Oleh sebab itu tindakan pendekatan
intervensi perlu diterapkan sejak dini. Intervensi merupakan layanan yang diberikan kepada
anak-anak yang membutuhkan pendidikan khusus dan layanan terkait untuk meminimalkan
keterlambatan dalam perkembangannya secara berkelanjutan (Martony, 2023).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterlambatan bicara dalam konteks pendidikan
anak usia dini, meliputi penyebab, dampak terhadap proses belajar, serta peran guru dan
lingkungan sekolah dalam proses identifikasi dan intervensi dini. Dengan memperkuat
pemahaman ini, diharapkan tenaga pendidik mampu menjadi garda depan dalam upaya
pencegahan dan penanganan speech delay, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif, suportif, dan mampu mendorong perkembangan bahasa anak secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian yang
bertujuan untuk menggali dan memahami makna serta pengalaman yang mendalam terkait
suatu fenomena, bukan dengan angka atau statistik, melainkan melalui deskripsi yang kaya dan
naratif. Penelitian kualitatif berfokus pada pencarian makna, konsep, karakteristik, dan
pemahaman terhadap suatu kondisi atau peristiwa secara menyeluruh. Pendekatan ini bersifat
alami, holistik, serta menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang sesuai dengan
konteks yang sedang diteliti.

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi kasus tunggal (individual
case study), di mana peneliti mendalami satu kasus secara intensif untuk memperoleh
pemahaman yang menyeluruh. Fokus utama penelitian ini adalah menggambarkan kondisi anak
yang mengalami keterlambatan bicara (speech delay), mengidentifikasi faktor-faktor yang
mungkin menjadi penyebab keterlambatan tersebut, serta mencari tahu bagaimana peran guru,
khususnya guru sekolah dasar, dalam menangani dan membantu anak yang mengalami
gangguan ini. Penelitian ini dilakukan di SDIT Ulil Albab, dengan harapan dapat memberikan
gambaran nyata mengenai bagaimana keterlambatan bicara dapat terjadi pada anak, serta
pendekatan yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah, khususnya guru, dalam upaya intervensi
dan pendampingan sejak dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gangguan keterlambatan bicara pada anak termasuk anak berkebutuhan khusus
merupakan salah satu bentuk gangguan bicara yang dikemukakan oleh para ahli. Gangguan
keterlambatan bicara ini ditandai dengan kemampuan berbicara anak yang tidak sesuai dengan
tahapan perkembangan usianya. Menurut (Istiglal, 2021), keterlambatan bicara merupakan
bentuk gangguan bicara yang paling sering dijumpai pada anak usia dini. Anak yang mengalami
keterlambatan bicara cenderung memiliki kesulitan dalam mengekspresikan diri melalui bahasa
lisan, sehingga berdampak pada proses belajar dan interaksi sosial di lingkungan pendidikan.
Beberapa penyebab umum keterlambatan bicara meliputi faktor neurologis, lingkungan kurang
stimulatif, gangguan pendengaran, serta keterbatasan dalam interaksi verbal sejak dini.

Kemampuan berbahasa pada anak tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan berkembang
seiring dengan potensi yang dimiliki anak melalui interaksi dan pengalaman sehari-hari di
lingkungan sekitarnya. Proses pemerolehan bahasa ini merupakan hasil dari pembelajaran yang
berlangsung terus-menerus sejak dini, baik secara sadar maupun tidak sadar, dalam situasi
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sosial yang melibatkan komunikasi. Dalam proses ini, anak tidak hanya belajar untuk
memahami bahasa (kemampuan reseptif), tetapi juga belajar untuk mengungkapkan pikiran,
perasaan, atau keinginannya melalui kata-kata (kemampuan ekspresif). Kedua aspek ini reseptif
dan ekspresif merupakan fondasi penting dalam perkembangan bicara anak. Oleh karena itu,
stimulasi yang tepat dari lingkungan, termasuk dari orang tua, pengasuh, dan guru, sangat
berperan dalam mendukung perkembangan bahasa anak secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap seorang siswa di kelas 1 SDIT Ulil
Albab, ditemukan bahwa anak menunjukkan gejala keterlambatan dalam perkembangan bicara
(speech delay). Anak tersebut tampak pasif dalam interaksi sosial di kelas. Selama kegiatan
belajar-mengajar, anak jarang berkomunikasi, baik secara verbal maupun nonverbal, dengan
teman-temannya. Ia juga terlihat cenderung menarik diri dan lebih banyak bermain sendiri saat
waktu istirahat. Ketika guru mengajak berbicara, respons yang diberikan sangat terbatas, dan
sering kali hanya menggunakan isyarat atau kata-kata yang tidak jelas. Hal ini menunjukkan
adanya hambatan dalam kemampuan berbicara sekaligus berdampak pada aspek sosial anak.
(Wibowo & Pratikno, 2025). Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan guru untuk melakukan
deteksi dini serta intervensi secara tepat agar perkembangan bahasa anak dapat mencapai tahap
optimal sesuai usia. Pemeriksaan yang komprehensif dengan melibatkan tenaga ahli seperti
psikolog, terapis wicara, dan guru khusus sangat dianjurkan sebagai upaya mendukung tumbuh
kembang anak secara menyeluruh dalam konteks pendidikan inklusif

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti yang ada di SDIT
Ulil Albab terdapat 1 anak yang mengalami gangguan keterlambatan bicara (speech delay).
Penelitian yang telah dilakukan bertujuan agar dapat mengetahui “Faktor risiko dan pendekatan
intervensi dini pada anak dengan gangguan keterlambatan berbicara (speech delay)”. Untuk
mengenali anak yang mengalami keterlambatan bicara, guru melakukan pengamatan secara
menyeluruh terhadap beberapa aspek penting dalam perkembangan anak, seperti kemampuan
fisik, kemampuan berbahasa, serta pertumbuhan dan perkembangan secara umum. Melalui
pengamatan ini, guru dapat melihat tanda-tanda awal adanya gangguan, seperti minimnya
respons verbal, kesulitan menyebutkan kata, atau tidak aktif berinteraksi dengan teman sebaya.

Menangani anak yang mengalami speech delay, guru menerapkan strategi khusus, salah
satunya dengan memberikan pendampingan secara pribadi (privat). Saat berkomunikasi, guru
menggunakan bantuan isyarat tangan, gerakan tubuh, dan ekspresi bibir agar anak lebih mudah
memahami maksud pembicaraan. Pendekatan visual ini membantu anak dalam membangun
pemahaman bahasa, terutama saat mereka belum mampu merespons secara verbal.

Selain itu, komunikasi antara guru dan orang tua juga menjadi bagian penting dalam proses
penanganan. Guru menyampaikan kondisi perkembangan anak secara terbuka kepada orang
tua, termasuk menjelaskan tanda-tanda keterlambatan bicara yang teridentifikasi dan upaya-
upaya yang telah dilakukan di sekolah. Dengan terjalinnya komunikasi yang baik, diharapkan
orang tua dapat mendukung proses intervensi di rumah, sehingga stimulasi bahasa yang
diberikan menjadi lebih konsisten antara lingkungan sekolah dan rumah (Taseman et al., 2020).
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Anak yang mengalami gangguan dalam perkembangan bahasa, seperti keterlambatan
bicara (speech delay), umumnya akan menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri,
terutama saat berinteraksi atau bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Kemampuan
berbahasa sangat penting bagi anak untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan menjalin
hubungan sosial. Ketika kemampuan ini terganggu, anak bisa merasa terisolasi atau tidak
percaya diri karena tidak mampu mengekspresikan dirinya dengan baik.

Permasalahan dalam bahasa secara umum terbagi menjadi dua jenis, yaitu bahasa ekspresif
dan bahasa reseptif. Masalah bahasa ekspresif terjadi ketika anak kesulitan mengeluarkan atau
menyampaikan kata-kata. Anak dengan masalah ini biasanya memiliki jumlah kosakata yang
terbatas, sering mengalami kesulitan merangkai kalimat, atau tidak mampu menyebutkan nama
benda secara tepat. Sementara itu, masalah bahasa reseptif ditandai dengan kesulitan anak
dalam memahami apa yang dikatakan orang lain. Anak mungkin tampak tidak merespons ketika
diajak berbicara, atau salah memahami instruksi yang diberikan.

Perkembangan bahasa seorang anak sebenarnya sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan
pengalaman sehari-hari. Anak belajar berbicara melalui interaksi langsung dengan orang-orang
di sekitarnya, baik di rumah maupun di sekolah. Proses ini mencakup dua kemampuan utama,
yaitu kemampuan reseptif (memahami bahasa) dan ekspresif (menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi). Keduanya saling berkaitan dan berkembang seiring waktu melalui stimulasi
yang tepat.

Dalam hal ini, peran orang tua sangat penting. Orang tua perlu memahami dengan jelas
jenis gangguan yang dialami anak apakah lebih dominan pada aspek ekspresif, reseptif, atau
keduanya. Dengan mengetahui hal tersebut, orang tua dapat berperan aktif dalam membantu
anak mengatasi kendala bicara, misalnya dengan memberikan rangsangan bahasa di rumah,
melibatkan anak dalam percakapan sehari-hari, atau berkonsultasi dengan ahli seperti terapis
wicara. Dukungan dari lingkungan keluarga menjadi faktor penting dalam mempercepat
perkembangan bahasa anak (Arwen, 2021).

Orang tua harus memahami dan mengerti apa itu gangguan keterlambatan bicara,
penyebabnya, tanda-tandanya, serta langkah-langkah yang tepat untuk menanganinya.
Kurangnya pemahaman dapat menyebabkan keterlambatan deteksi dan intervensi, yang pada
akhirnya berdampak pada perkembangan anak secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting
bagi setiap orang tua untuk membekali diri dengan informasi yang akurat seputar gangguan ini,
termasuk berkonsultasi dengan tenaga profesional seperti dokter anak, terapis wicara, atau
psikolog anak. Dengan pemahaman yang baik, orang tua dapat lebih responsif dalam
memberikan dukungan serta menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan
bahasa anak seperti yang dikemukan oleh (Istiglal, 2021) keterlambatan bicara pada anak yakni:
1) pengucapan kata yang belum jelas. Anak sering kali mengucapkan kata dengan artikulasi
yang tidak sempurna, bahkan masih terdengar cadel. Hal ini membuat orang di sekitarnya, baik
guru maupun teman, sulit untuk memahami apa yang sebenarnya ingin disampaikan.
Akibatnya, pesan yang dimaksud oleh anak bisa saja tidak tersampaikan dengan baik, dan
sering terjadi kesalahpahaman. Kesulitan ini tentu berdampak pada interaksi sosial anak serta
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-proses belajarnya di kelas termasuk dalam kata sederhana pada setiap aktivitasnya baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah (Nurfadhillah et al., 2022). (2) salah satu ciri
umum yang sering ditemukan pada anak dengan keterlambatan berbicara adalah kecenderungan
untuk lebih banyak menggunakan respons nonverbal dibandingkan dengan respons verbal.
Anak-anak ini biasanya lebih sering menunjukkan keinginannya melalui gerakan tubuh,
ekspresi wajah, atau menunjuk suatu objek, daripada menggunakan kata-kata atau kalimat.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan verbal anak belum berkembang optimal,
sehingga mereka mengandalkan cara-cara lain untuk berkomunikasi. Meskipun bentuk
komunikasi nonverbal ini dapat membantu mereka menyampaikan kebutuhan, namun jika
dibiarkan tanpa stimulasi yang tepat, bisa menjadi hambatan dalam perkembangan bahasa dan
komunikasi jangka panjang. Oleh karena itu, penting untuk segera melakukan identifikasi dan
memberikan intervensi yang sesuai agar anak dapat berkembang sesuai tahapan usia bahasa
yang seharusnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa kemampuan bicara menjadi salah satu kemampuan penting pada anak. Hal tersebut
berhubungan langsung dengan pemberian stimulus dan respons yang diberikan. Kemampuan
berbicara (speech delay) di SDIT Ulil Albab cenderung tidak percaya diri saat berinteraksi
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, berkomunikasi dengan temannya juga masih terbata-
bata dan lebih suka menyibukkan diri dengan apa yang disenangi. Kemampuan berbicara sangat
penting bagi perkembangan anak, baik secara akademik maupun sosial. Anak yang mengalami
keterlambatan bicara cenderung kesulitan dalam berkomunikasi, kurang percaya diri saat
belajar, dan lebih suka menyendiri. Hal ini terlihat jelas pada subjek penelitian di SDIT Ulil
Albab, yang mengalami pelafalan yang belum jelas dan kosa kata yang masih terbatas.

Beberapa faktor yang memengaruhi keterlambatan bicara antara lain kurangnya stimulasi
dari lingkungan rumah, minimnya interaksi langsung, dan terlalu sering terpapar media pasif
seperti televisi atau gadget. Guru berperan penting dalam menangani kondisi ini dengan cara
memberikan pendampingan khusus, menggunakan bahasa tubuh saat berkomunikasi, serta
menjalin komunikasi aktif dengan orang tua. Dari hasil ini, bisa disimpulkan bahwa
keterlambatan bicara bisa ditangani lebih baik jika dideteksi sejak dini. Kerja sama antara guru,
orang tua, dan tenaga ahli sangat diperlukan agar anak bisa berkembang sesuai potensinya.
Lingkungan belajar yang mendukung dan pendekatan yang tepat akan sangat membantu anak-
anak dengan speech delay untuk tumbuh lebih optimal
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